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Abstrak.Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: (1xhedlaan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw denganbentukADSTuntuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematika siswa, (2) perbegeamerapan pembelajaran
kooperatif Model tipe Jigsaw dan STAD tentang pgkatan keterampilan komunikasi
matematika siswa, (3) Untuk mengetahui interaksnepgpan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dan STAD untuk penalararamiahal pengembangan kapasitas
dan peningkatan komunikasi matematika siswa. Réneliini merupakan semi-
eksperimental. Populasi dalam penelitian ini ad&klas XI siswa SMA di Binjai. Secara
acak, satu sekolah dipilih sebagai subyek peneliyraitu SMAN 7 Binjai Tahun 2012.
Instrumen yang digunakan meliputi: tes kemampuamalpean matematika dan
matematika komunikasi uji kemampuan. Analisis dhlakukan dengan analisis varians
(ANOVA). Hasil utama dari penelitian ini adalah &kguhan siswa belajar dengan tipe
pembelajaran kooperatif Jigsaw secara signifikalbihlebaik dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematika dan komunikasi raitemdaripada siswa yang
belajar dengan tipe kooperatif STAD.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Pembelajdi@peratif Tipe STAD,
PenalaranMatematika, Komunikasi Matematika

Pendahuluan

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu peddgran yang menjadi perhatian
utama, dan dalam kenyataannya, matematika masibpadan pelajaran yang sulit dipelajari
oleh siswa bahkan merupakan pelajaran yang merakult&gi sebagian besar siswa. Hal ini
dikemukakan oleh Ruseffendi (2001) bahwa matematiBagi anak-anak pada umumnya
merupakan mata pelajaan yang tidak disenangi, kbldwn sebagai mata pelajaran yang
dibenci. Dengan demikian guru matematika khusushgaus dapat meyakinkan bahwa
matematika itu merupakan mata pelajaran yang mudahmenjadi kebutuhan hidup, harus
digunakan sedemikian rupa agar bisa benar-benamapéaat untuk kehidupan dan itu harus
ditanamkan dalam benak siswa sejak awal.

Kurikulum 2004 menyatakan bahwa matematika begungngembangkan kemampuan
berhitung, mengukur, menurunkan dan menggunakangumatematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran daametri. Matematika juga berfungsi
mengembangkan kemampuan penalaran serta menghkasitan gagasan dengan bahasa

96



Jurnal Didaktik Matematika Sugianto, dkk

melalul model matematika yang dapat berupa diagp@msamaan matematika, grafik ataupun
tabel. Mengkomunikasikan gagasan dengan bahasanatéta justru lebih praktis, sistematis,
dan efisien. Begitu pentingnya matematika sehinggdeasa matematika merupakan bagian dari
bahasa yang digunakan dalam masyarakat, Matematgtaberikan kontribusi yang sangat
berarti dalam kemajuan teknologi informasi saat ini

Diantara kemampuan matematika yang sangat pentimigk udikembangkan adalah
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis si®epdiknas (2003) memberikan
pedoman mengenai beberapa kompetensi yang per&rhdifkan guru dalam melakukan
penilaian, yaitu : 1) pemahaman konsep : siswa mampmendefinisikan konsep,
mengidentifikasi, dan memberi contoh atau bukartalowlari konsep tersebut. 2) prosedur :
siswa mampu mengenali prosedur atau proses menghitang benar dan tidak benar. 3)
Komunikasi : siswa mampu menyatakan dan menafsigagasan matematika secara lisan,
tertulis atau mendemonstrasikan. 4) Penalarannvasisapu memberikan alasan induktif dan
deduktif sederhana. 5) Pemecahan masalah : siswapunanemahami masalah, memilih
strategi penyelesaian dan menyelesaikan masalahthakejalan dengan tujuan umum
pembelajaran matematika yang dirumuskitional Council of Teacher of Mathemat(@)00)
yaitu : (1) belajar untuk komunikasinathematical communicatipr(2) belajar untuk bernalar
mathematical reasioning3) belajar untuk memecahkan masatadithematical problem
solving);(4) belajar untuk mengaitkan i@mathematical connections(5) pembentukan sikap
positif terhadap matematikgpositiveattitutes towart matematjcsDari uraian di atas
menunjukan bahwa baik kemampuan penalaran dan kkasirmatematis siswa merupakan
faktor yang sangat penting bagi perkembangan kibgmstva dan mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Menurut hasil surve, IMSTEP-JICA (2000),salah spgnyebab rendahnya kualitas
kemampuan matematika siswa dalam pembelajaran ragkem adalah guru terlalu
berkonsentrasi pada hal-hal yang perosedural dd@mmstik seperti pembelajaran berpusat
pada guru, konsep matematika disampaikan secamamafif, dan siswa dilatih menyelesaikan
banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. Hal didukung dalam  penelitian
Wahyudin (1999) mengemukakan bahwa “salah satu nkkegegan yang menyebabkan
sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokkékpbahasan dalam matematika yaitu
siswa kurang menggunakan nalar yang logis dalamyetesaikan soal atau persoalan
matematika yang diberikan.” Sejalan dengan itu |gae yang dilakukan oleh Syofni
(Alamsyah, 2000) menyimpulkan bahwa terdapat hubongang positif dengan sangat
signifikan antara kemampuan penalaran dalam mailea@dengan prestasi belajar matematika.

Selain penalaran, yang memegang peranan dalam mearipependidikan matematika
salah satunya adalah komunikasi. Dengan komunikagk lisan maupun tulisan dapat
membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentdegnatika dan dapat memecahkan
masalah dengan baik. Pugalee (2001) melaporkargpaagn komunikasi dalam pembelajaran,
berarti memberikan kesempatan kepada siswa untagenabangkan keterampilan komunikasi
dalam matematika menjadi sebuah sifat dasar daggmbangan program matematika yang
baik, sebagai hasilnya mereka akan senang mengskspn hasil pikirannya dalam bentuk
lisan maupun tulisan kepada orang lain. Sejalarga®empenelitian Rohaeti (2003), Wihatma
(2004) bahwa rata-rata kemampuan komunikasi sigmada pada kualifikasi kurang dan dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematika kurang seRahdahnya kemampuan siswa tersebut
terkait dengan komponen-komponen pembelajaran naditean di sekolah, diantaranya
kurikulum, media, pendekatan, dan evaluasi.

Kenyataan diatas juga sejalan dengan penemuan pevaliti dalam pembelajaran
matematika, khususnya materi Statistik. Hasil belajatematika siswa sampai saat ini masih
belum memperlihatkan hasil yang baik. Sebagaiatgnt ketika siswa diberikan soal — soal
berupa masalah sehari — hari yang berhubungan dédw®gaampuan penalaran dan komunikasi
matematis pada materi Statistik, mayoritas darekeetidak menjawab soal tersebut (55 %), 6
orang siswa (15 %) menjawab dengan benar dan Iy sswa (30 %) menjawab tetapi
mengalami kesulitan dan akhirnya tidak terselesaikaenjawab soal tersebut. Berikut
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merupakan contoh penemuan peneliti dalam prostgab di SMA kelas XI IPA Tahun
Pelajaran 2010/2011. yang dilakukan penulis tenhadla orang siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Binjai:

Soal:Suatu keluarga mempunyai 5 orang anak. Anak ternimgdamur x tahun dan yang tertua
berumur 2x tahun. Tiga anak yang lain berturut-tunmurnya(x + 2), (x + 4), dan (2x
— 3) tahun. Jika rata-rata hitung umur mereka adal® tahun, tentukanlah umur anak
yang sulung!

Dari 12 siswa yang menjawab tetapi mengalami kissylidua orang siswa diantaranya yang
jawabannya tidak terselesaikan adalah sepertidgerik
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Dari jawaban di atas diketahui bahwa siswa tettsetbak dapat mengubah persamaan dalam bentuk
variable (dari soal) ke bentuk
umum rata-rata hitung akibatnya soal tersebut tidedelesaikan.
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Dari jawaban di atas diketahui bahwa siswa tersialh dapat mengubah persamaan
dalam bentuk variable (dari soal) ke bentuk umata-rata hitung, tetapi dia tidak mampu untuk
menyelesaikan persamaan dalam bentuk variableatali soal tersebut tidak terselesaikan.

Dari jawaban dua orang siswa tersebut terlihat baldaya nalar mereka masih rendah, terlebih
lagi dalam ide-ide mengkomunikasikanmatematika hgiraekali,hal ini menunjukkan rendahnya
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis s#kilzat pembelajaran selama ini belum
menjadikan penalaran dan komunikasi matematis sebggan pembelajaran.

Penemuan lain yang menunjukan prestasi belajammagitea siswa rendah adalah dari hasyl out UN
tahun 2011 yang diselenggarakan oleh Dinas Pemdiddota Binjai, pada tanggal 22 Februari 2011
terlihat bahwa, dari 135 siswa kelas XlI pes#érgeout hanya 19 orang siswa yang mendapat nilai 5,00
atau lebih dengan nilai rata-rata 3,63.

Dari perbincangan peneliti terhadap beberapa ogang matematika yang mengajar dibeberapa
SMA negeri maupun SMA swasta yang ada di kotadBifjfada umumnya mereka menyatakan bahwa
sebagian besarpengajaran matematika masih didomoleds guru dengan metode ceramah, guru
menjadi pusat dari seluruh kegiatan di kelas, sismemdengarkan, meniru atau mencontoh tanpa
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inisiatif dari siswa dan siswa tidak didorong untukengoptimalkan kemampuan berpikirnya ataupun
aktivitasnya. Interaksi dalam pembelajaran hanymde satu arah yaitu dari guru sebagai sumber
informasi dan siswa sebagai penerima informasiabifgng itu pembelajaran kurang bermakna karena
materi tidak dikaitkan dengan dunia nyata siswang€kuensinya siswa tidak mampu menyelesaikan
soal yang tidak sama dengan contoh soal yang H#eriterutama soal yang memokuskan pada
pemecahan masalah. Sebagai buktinya seleksi OtieBains Nasional (OSN) SMA Tahun Pelajaran
2010/ 2011 Kota Binjai yang diikuti oleh 49 sispederta dari 18 SMA Negeri dan Swasta yang ada di
Kota Binjai dan hasilnya sangat memprihatinkanainertinggi yang dapat dicapai siswa hanya 4,5 (1
orang, sebagai ranking I), kemudian ranking llirfdl® dan ranking 11l hanya bernilai 3, dan yanig la
nilainya kurang dari 3 bahkan 17 orang diantaraf®/7%) mendapat nilai 0. Padahal peserta OSN
adalah siswa yang merupakan duta dari masing-giasiekolah yang mempunyai kemampuan
matematika relatif lebih baik dari sekolah asalnya

Karena itu, timbul sebuah pertanyaan apa yang hatilekukan dalam usaha untuk
menanggulangi proses pembelajaran matematika agaaisdengan harapan yang diiginkan. Salah satu
jawabannya adalah tentu saja perlu adanya refordedam pembelajaran matematika.Reformasi yang
dimaksud terutama menyangkut pendekatan atau mpdeibelajaran yang dilakukan dalam
pembelajaran matematika. Salah satu pendekatan ditmgarkan adalah pendekatan dengan model
kooperatif, khususnya kooperatif tipe Jigsaw dgmeTstudent Team Achievement Division (STAD).
Karena model pembelajaran Kooperatif memiliki daknpasitif untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa melalui interaksi saling membantu, bekerjasadalam kelompok kecil antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya,danmodel pembelajaramérmungkinkansiswa untuk mengembangkan
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secatth mitam suasana belajar yang terbuka dan
demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek perjdrala namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi
teman sebayanya, karena tujuan utama pembelajacgeitatif, adalah untuk memperoleh pengetahuan
dari sesama temannya,serta siswa secara kolaboratiferjakan tugas-tugas yang diberikan dalam
bentuk Lembar Aktifitas Siswa (LAS). Jadi, tidagilpengetahuan itu mutlak diperoleh dari gurunya.

Fondasi dari matematika adalah penalaran (reagpnisalah satu tujuan terpenting dari
pembelajaran matematika adalah mengajarkan kepasa penalaran logika (logical reasoning). Bila
kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada sisaka ilmagi siswa matematika hanya akan menjadi
materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan nmezuntoh-contoh tanpa mengetahui maknanya.
Banyak penelitian yang dilakukan para psikolog gandidik berkaitan dengan penalaran. Penalaran
yang mula-mula dikenalkan oleh Aristotle adalahgt@ran silogisme yang idenya muncul ketika orang
ingin mengetahui “apa yang terjadi dibenak” dalaemmacahkan masalah yang memuat logika. Lebih
dari 2000 tahun yang lalu Aristotle mengenalkantisiséstem penalaran atau validasi argumen yang
disebut silogisme. Silogisme memuat tiga urutarumen: sebuah premis utama (a major premise);
sebuah premis minor (a minor premise); dan sebaaimipulan (a conclusion). Suatu kesimpulan yang
dicapai berdasarkan penalaran silogisme dinilan&ioeatau “valid”, jika premis-premisnya merupakan
pernyataan yang benar dan disusun dalam bentukbearay.

Definisi deduksi dan induksi dikemukakan oleh C@giari-Sumarmo, 1987) argumen deduktif
adalah proses penalaran yang konklusinya dituruné@cara mutlak menurut premis-premisnya.
Argumen induktif adalah proses penalaran yang kagiamnya diturunkan menurut premis-premisnya
dengan suatu probabilitas. Penalaran induktif tgrkzegi dalam tiga jenis yaitu analogi, geralisdan
hubungan kausal. Penalaran deduktif meliputi hukafrensi modus ponens, modus tollens, dan
silogisme.

Kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki siswduk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap kegunaan matematika itu sendiri. Lindciast Elliott (1996) menyatakan bahwa matematika
itu adalah bahasa dan bahasa tersebut sebagaiabateibaik dalam komunitasnya, maka mudah
dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi darigajan belajar, dan meragsesmatematika.
Pada bagian lain Cai, Lane, dan Jakabcsin (Helmab@04) mengatakan adalah mengejutkan bagi
siswa ketika mereka diminta untuk memberikan pdxdingan atau penjelasan atas jawabannya dalam
belajar matematika. Hal ini terjadi sebagai akikatena sangat jarangnya siswa dituntut untuk
menyediakan penjelasan dalam pelajaran matemagidaingga sangat asing bagi mereka untuk
berbicara tentang matematika. Karena itu menurgale (2001) dalam pembelajaran siswa perlu
dibiasakan untuk memberikan argumen atas setiapb@awnya serta memberikan tanggapan atas
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jJawaban yang diberikan oleh orang lain, sehinggayamg sedang dipelajari menjadi lebih bermakna

baginya.

Sulivan dan Mousley (Hulukati, 2005) mengemukakahwa kemampuan komunikasi matematis
tidak hanya sekedar menyatakan ide tertulis té¢dyin luas lagi, yaitu merupakan bagian kemampuan
siswa dalam hal menyatakan, menjelaskan, mengg&emamendengar, menanyakan dan bekerja
sama. Selanjutnya, Sumarmo (2005) merinci kemampaiag tergolong pada komunikasi matematis di
antaranya adalah: Menyatakan suatu situasi, gand@gram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, ide, atau model matematik; menjelaskan #iteiasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan; mendengarkan, berdiskusi, dan menulisatentmatematika; membaca dengan pemahaman
suatu representasi matematika tertulis, membugektm, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi; mengungkapkan kembali suaturuadga paragrap matematika dalam bahasa sendiri.

Menurut Baroody (Hulukati, 2005) terdapat lima elsfyang termasuk ke dalam kemampuan
komunikasi, kelima aspek yang dimaksud adalah:

a. Representasi, yang diartikan sebagai bentuk (kdad)hasil translasi suatu diagram dari model
fisik ke dalam simbol atau kata-kata. Represemtagat membantu siswa menjelaskan konsep atau
ide, dan memudahkan anak mendapatkan strategi pearec Selain itu, penggunaan representasi
dapat meningkatkan fleksibelitas dalam menjawabsma matematika.

b. Mendengar Il(istening. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan dislasgek mendengar
merupakan salah satu aspek yang sangat pentingmDgaitoses ini, kemampuan siswa dalam
memberikan pendapat atau komentar sangat terkagade kemampuan dalam mendengarkan
topik-topik utama atau konsep-konsep esensial yhAdigkusikan. Pentingnya mendengar secara
kritis juga dapat mendorong siswa berpikir tent@wgaban pertanyaan sambil mendengar.

c. Membaca Reading. Dalam membaca matematika, Bell berpendapat bapaveg menjadi
penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematikah lemahnya kemampuan membaca secara
umum, dan ketidakmampuan membaca secara khususab Smatematika merupakan ilmu yang
bahasanya sarat akan simbol dan istilah.

d. Diskusi (iscussing. Kegiatan diskusi merupakan sarana bagi seseonamyk dapat
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikiranBgeoody (1993) menguraikan  beberapa
kelebihan dari diskusi kelas, yaitu antara lain: p&ta mempercepat pemahaman materi
pembelajaran dan kemahiran menggunakan strategibargu siswa mengkonstruk pemahaman
matematik, menginformasikan bahwa para ahli mat&mdtiasanya tidak memecahkan masalah
sendiri-sendiri, tetapi membangun ide bersama plakamya dalam satu tim, dan membantu siswa
menganalis dan memecahkan masalah secara bijaksana.

e. Menulis (Writing), merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan desa@ar untuk mengungkapkan
dan merefleksikan pikiran, serta menulisdapat ngkaitkan taraf berpikir siswa ke arah yang lebih
tinggi (higher-order-thinking,.

Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi yangliditedalah kemampuan komunikasi tertulis
yang dibatasi pada kegiatan komunikasi model CanelLdan Jakabein yang meliputi :1) Menulis
(Written texts) siswa dapat menuliskan penjeladarn jawaban permasalahannya secara matematis,
masuk akal,dan jelas serta tersusun secara logisistematis. 2) Menggambar (drawing) siswa mampu
melukiskan gambar, diagram atau tabel secara lendga benar. 3) Ekspresi matemétsmthematical
expressiorgiswa mampu memodelkan matematika secara benaodi@mmelakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Sintaks atau pemfasean model merupakan penjelamagopersian model (model in action).
Sintaks dijelaskan dalam term-term deretan ak8viang disebut fase (phase). Adapun Sintaks
pembelajaran kooperatif dapat dilihat seperti gatie berikut, Bahan PLPG (2010).
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Tabel 1.Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif (CL)
FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1 Menyampaikan semua tujuan maupun kompetensi yag in
Menyampaikan tujuan maupundicapai selama pembelajaran dan memotivasi sisiagabe
kompetensi dan motivasi siswa

Fase 2 Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan dérasi atau
Menyajikan informasi lewat bahan bacaan

Fase 3 Menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membeatakpok
Mengorganisasikan siswabelajar dan membantu setiap kelompok agar melaktiarsisi
kedalam kelompok-kelompoksecara efisien

belajar

Fase 4 Membimbing kelompok belajar pada saat mereka meaiger
Membimbing kelompok bekerjatugas mereka

dan belajar

Fase 5 Mengevaluas hasil belajar tentang materi yang telah
Evaluasi dipelajari/meminta kelompok persentasikan hasiaker

Fase 6 Menghargai baik upaya maupun hasil belajar individan
Memberikan penghargaan kelompok

Model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw pertaaia dikembangkan dan diuji cobakan oleh
Elliot Aronson dan kawan-kawan di Universitas Texdan kemudian diadaptasi oleh Slavin di
Universitas John Hopkin (Arends, 2008).Tipe menggjgsaw dikembangkan, sebagai metode
cooperative learning.Tipe ini bisa digunakan datsherapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika, bahasath-lain.Tipe ini cocok untuk semua kelas.

Dalam tipe Jigsaw ini, guru memperhatikan skema #dtar belakang pengalaman siswa dan
membantu siswa mengaktifkan skema ini agar bahlajapen menjadi lebih bermakna.Selain itu, siswa
bekerja dengan sesama siswa dalam suasana goyamy rdan mempunyai banyak kesempatan untuk
mengelola informasi dan meningkatkan ketrampilankdrmaunikasi, serta menjalin interaksi yang
menyeluruh. Setiap anggota kelompok bertanggunghjaatas penguasaan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggotaidéam kelompoknya. Kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri 4-6 orang siswa dengan kemampuan yang
berbeda-beda, serta jika memungkinkan anggotakatompok berasal dari ras, budaya, suku yang
berbeda serta kesetaraan jender.Kelompok ini didgethompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok
asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materigoatajyang akan dipelajari siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Semua siswa dengan materi pembelajaran yang salmj@arbebersama dalamkelompok yang
disebut kelompok ahli (counterpart group). Dalamokgok ahli siswa mendiskusikan bagian
pembelajaran materi yang sama, serta memutuskeanatagaimana menyampaikan kepada temannya
jika kembali ke kelompok asal. Kelompok asal irgloAroson disebut kelompok jigsaw (gigi gergaji).

Ciri-ciri dalam model pembelajaran kooperatif tjigsaw dinyatakan antara lain bahwa :

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkumenuntaskan materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemamptiaggi, sedang dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok, berasal dai lbadaya, suku, jenis kelaminyang

berbeda-beda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompoknkatig kepada individu.
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Home Team(4atau6 anggotaheterogenDikelompoKkan

Team Ahli

-
| 1

(SetiaptimAhlimemilikilanggotadari masing-masingtimmah)
Pembentukan Kooperatif Jigsaw (Arends, 1977)

Gambar 1.Pembentukan kelompok kooperatif Tipe digsa

Dalam aplikasi model pembelajaran kooperatif tijgsgw tidak hanya menginginkan siswa untuk
belajar ketrampilan dan isi akademik , tetapi jogdatih siswa dalam mencapai tujuan-tujuan hubungan
sosial dan manusia, yang pada akhirnya berpengéedimadap prestasi akademik siswa.Pada
perkembangan selanjutnya pembelajaran kooperpéfjigsaw selalu mengadakan diskusi kelompok
ahli tiap awal sebelum diskusi kelompok asal. Paldarnya setiap siswa dalam kelas dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal dan sejajar. Dalamnsgsaliskusi dan kerja kelompok guru hanya berfungsi
sebagai fasilitator, konsultan dan manager yanggkwordinir proses pembelajaran. Suasana belajar
dan interaksi yang santai antara siswa dan guryumantar siswa membuat proses berfikir siswa lebih
optimal dan siswa mengkontruksi sendiri ilmu yarigethjarinya menjadi pengetahuan yang akan
bermakna dan tersimpan dalam ingatannya untuk wgktg lama. Hal ini bisa memupuk minat dan
perhatian siswa dalam mempelajari matematika, yapst berpengaruh baik terhadap prestasi belajar
siswa.

Model kooperatif Tipe STAD dikembangkan oleh Rao&iavin dari Universitas John Hopkin
USA. Merupakan tipe cooperative learning yang pabanyak diteliti oleh para pemerhati pendidikan
dan paling direspon siswa, dibandingkan tipe-tipeperative learning lainnya, karena STAD dari seqi
tahap-tahap pelaksanaan pembelajarannya, adakhydipg paling sederhana, sehingga siswa tidak
terlalu dibebani dengan aturan-aturan yang ditemtuiti dari STAD adalah guru menyampaikan suatu
materi, siswa dalam satu kelas dipecah menjadinksd&-kelompok kecil yang beranggotakan 4-6
orang siswa, setiap kelompok heterogen, terdiri i-laki dan perempuan, memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, siswaridkgs/tes secara individual. Skor hasil kuis/tes
tersebut disamping untuk menentukan skor individgaj digunakan untuk menentukan skor
kelompoknya.

Oleh karena itu, model pembelajaran yang akanlitdi@d dalam penelitian ini adalah
pembelajaran matematika dengan strategi koopefEpe Jigsaw dan Tipe STADkemampuan
matematika dibatasi pada kemampuan penalaran daarkkasi matematis siswa pada pokok bahasan
statistik, alasan dipilih pokok bahasan statistikekha untuk mempelajari materi berikutnya tidak ada
prasyarat materi sebelumnya, hal inilah yang seleragan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, permasalglaamg akan diungkap dan dicari
penyelesaiannya adalah apakah terdapat perbedammmapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan STAD terhadap hasil belajar kemampeaalpran dan komunikasi matematis siswa?

Metode Penelitian

Populasi merupakan sasaran yang menjadi objekipangSudjana (1992) menjelaskan bahwa
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil perhitungan atau pengukuran, secara
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karaktekistertentu dari semua anggota kumpulan yang
lengkap dan jelas, yang ingin dipelajari sifagsif/a. Jadi berdasarkan tujuan penelitian ini myalay
menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh aigelas XI IPA pada Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri Kota Binjai Tahun Pelajaran 2012 / 2013.

Sampel merupakan sebagian dari populasi yandihdipecara representatif, artinya segala
karakteristik populasi tercermin pula dalam samyselg diambil (Sudjana, 1992). Teknik penarikan
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sampel dalam penelitian ini menggunal@nster random samplingClusterRandom Samplingadalah
teknik memilih sebuah sampel dari kelompok-kelomaknpel. Master dari pemilihan ini adalah
sekolah. Dari tehnik ini, terpilihlah SMA Negerisébagai sekolah sampel. Selanjutnya dipilih shluru
kelas XI IPA SMA negeri 7 tersebut sebagai sub-sampel. Langkah-langkah penentuan sebagai
sampel dari sub-sub sampel adalah sebagai befida tahap pertama, dipilih dua kelas secara random
dari kelas-kelas XI IPA yang paralel pada SMA stbagai kelompok eksperimen. Sedangkan Salah
satu kelas tidak dilibatkan sebagai sampel, karéewdnadap kelas ini dilakukan uji coba
instrument.Untuk menentukan kelas mana yang dikarapenggunaan kooperatif tipe Jigsaw dan kelas
mana penggunaan kooperatif tipe STAD, dilakukargpadian secara acak.

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelit@Qoasi EksperimenQuasy Eksperimental
Reseach Methojlsebab kelas yang digunakan adalah kelas yandp sadzentuk sebelumnya dengan
dua kelompok sampel, yaitu kelompok siswa yang nezaiph pembelajaran dengan pendekatan model
kooperatif tipe jigsaw dan kelompok siswa yamgemperoleh pembelajaran dengan pendekatan
model kooperatif tipe STAD. Dalam penelitiandijunakan desain faktorial 2x2.

Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas daa dariabel terikat, variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang adliesiebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat sedangkan variabel terikat merapakariabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (SugiyonoQ)20ddapun yang menjadi variabel bebas (1)
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Wig&d) Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan yang merupakan variabel terikat (hjidepuan penalaran matematis siswa SMA,
(2)Kemampuan komunikasi matematis siswa SMA. Degaditorial 2x2 ini dapat digambarkan dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 2. Rancangan Eksperimen Desain Faktorial 2x2

embelajaran . . s
W Kooperatif tipe Jigsaw (J) Kooperatif tipe STAD (S)

Penalaran matematis (P) (1J,P) (us,P)
Komunikasi matematis(K) (1nJ,K) HS,K)
Keterangan :

uJP = Rata-rata hasil belajar dengan model pembaai@operatif tipe Jigsawditinjau dari kemampuan
Penalaran Matematis siswa.

USP = Rata-rata hasil belajar dengan model pembataj&ooperatif tipe STADditinjau dari
kemampuan Penalaran Matematis siswa.

nJK= Rata-rata hasil belajar dengan model pembelaj&ooperatif tipe Jigsaw ditinjau dari
kemampuan Komunikasi Matematis siswa.

puSK = Rata-rata hasil belajar dengan model pembralajkooperatif tipe STAD ditinjau dari kemampuan

Komunikasi Matematis siswa.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datiand penelitian ini terdiri dari tes
matematika. Soal tes digunakan untuk mengukur kgroam penalaran dan komunikasi matematis
siswa. Sedangkan untuk kegiatan pembelajarandibnaaina pembelajaran dan Lembar Aktifitas Siswa
(LAS) yang disertai dengan soal-soal kemampuanlgpemadan komunikasi matematis siswa dengan
pendekatan model kooperatif tipe Jigsaw dan STAD.

Soal-soal yang valid menurut validitas isi yangedgdeh, diujicobakan pada siswa kelas XI IPA
yang berada di luar subjek sampel.Selanjutnya uldak analisis terhadap data uji coba yang diperoleh
Hasil uji cobabutir soal dinyatakan valid,reliatai tes kemampuan penalaran Matematis adalah 0,70
(tinggi), dan reliabilitas tes kemampuan komunikdatematis adalah 0,74 (tinggi) .

Analisis Data

Data yang dianalisis, yaitu data berupa hasil kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa dengan pendekatan pembelajaran! rkodgeratif tipe jigsaw, dan data hasil tes
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis asidengan pendekatan pembelajaran model
kooperatif tipe STAD. Sedangkan untuk menguji h#se penelitian dianalisis dengan statistik
inferensial dengan menggunakan ANOVA ( Analydid/arian). Selanjutnya untuk mengetahui dan
menjawab pertanyaan penelitian terlebih dahului disiimsi-asumsi yang mendasarinya. Uji asumsi
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yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah ofmalitasdan uji homogenitaSeluruh perhitungan
statistik menggunakan bantuan comgdengan menggunakdh.S.Office Excelan prograiSPSS Versi
16.

Has| Penelitian
Gain Ternormalisas Kemampuan Penalaran dan Komunikasi M atematisSiswa

Tabel 3Nilai Rataan Gain Ternormalisasi dan Kategor

Kelas STAD Kelasigsaw
Aspek Nilai Rataal Kateqori Nilai Rataan Kateqori
Gain Ternormalisa 9 Gain Ternormalisa 9
Gain Penalaran L
Matematis 0.46 Sedang 0.75 Tinggi
Gain Komunikasi N
Matermatis 0.42 Sedang 0.72 Tinggi

Dari tabel 3erlihat bahwa ra-rata peningkatarkemampuan penalaran matematis dan komun
matematis siswa di kelakooperatif tipe STAI berbeda dengan keldsooperatif tipe Jigsaw.
Berdasarkan tabel di atas perbedaan Ternormalisasiemampuan penalaran maten dari kedua
kelas pembelajaran dapat dilihat dari grafik yaisgjikan di bawah in

4 N_Gain N Gain )
Penalaran Penalaran
TIGSAW; Xmax; T ] JIGSAW; rata-
[ | N-Gain N_Galn rata; 0,75
Penalaran STAD; Penalaran
Xmax; 0,6 JGSAW;#MIN; N-Gain
- D I} CTA D;
- N-Gain D pe e QIHG B N-Gain Penalaran STAD
Penal STAD: rata-rata: 0,4
Xmin; 0,375 N_Gain Penalaran JIGSAW

N_Gain

N-Gain Penalaran

PenalarandAR: standar

standar deyjasiasi 0.1
0,05 P

il

Gambar Data Hasil GairTernormalisasi Kemampuan Penalakdate mati:

J

Sedangkan grafik yang menunjukkan perbedaarTernormalisasikemampuan komunikasi mateme
dapat dilihat dari grafik di bawah i
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Id N-Gain N-Gain )
u N'GR_'@mynikasi Komunikasi
— Konyiekagh Xmax; 1 JIGSAW; rata-
_STAD; Xmax; 0,75 Fata; 0,72
] N-Gain
Komunikasi

STAD; rata-rat® N-Gain Komunikasi STAD

- 0,42 N -
Y N Ga.l,n . N-ng Korrllanal_'(%%ﬁG%W
NUTTTUTITNA Of unl asi
JIGSAW; Xmin; ; . ar
™ N-Gain %18 deviasi@di&si: 0,19

Komunikasi
STAD; Xmin; O
J

Gambar PData Hasil GairTernormalisasi Kemampuan Komunikdsatemati:

Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan hagierhitungar pengujian hipitesis diperoleh bahwitai F hitung adalah 167.02
angka signifikannya menunjukkan angka 0,000 daihl&bcil dari 0,05 sehingga, ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemerapdel pembelajaran kooperatif tiJigsaw dan
STAD ditinjau dari kemampuan penalaran matemasisa

Peningkatan Kemampuan Komunikasi M atematis

Berdasarkan hasil perhitungan, penguhipitesis diperoleh bahwailai F hitung adalah 36.36
angka signifikannya menunjukkan angka 0,000 darhl&bcil dari 0,05 sehingga, ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemenapdel pembelajaran kooperatif tiJigsaw dan
STAD ditinjau dari peningkatan kemampuan komunikagiemmeatis siswi

Pembahasan Hasil Pendlitian
Faktor Pembelajaran

Melihat hasil penelitian yang telah dikemukakanaths, menunjukkan bahwa pembelaj model
kooperatif tipe Jigsawebih baik dalam meningkatkan kemampuan penalaaarkdmunikasi matemss
siswa dibandingkan dengan pembelajimodel kooperatif tipe STADJika kita perhatikan karakteris
pembelajaran dari kedua mbelajara tersebut adalah atu hal yang wajar terjadinya perbed
tersebut. Secara teoritis pembelajaran dengan katifpgpe Jigsawmemiliki beberapa keunggul,
pembelajaran ini berdasarkan pengalaman siswa dgarimelajaran dikaitkan dengan situasi di sel
siswa sehinggaiswa akan lebih memahami materi yang disamp.

Sesuai teori belajar yang dikemukakan bruner menpgmbelajaran dengan ber-benda real
konkret secara intuitif, kemudian konsep tersebtibhgkatkan lagi dalam bentuk yang lebih abs
dengan menggakan notasi yang lebih umum dipakai dalam matemafiRuseffendi, 1991: 15:
Apabila dalam proses perumusan dan penyusuni-ide, anak disertai dengan bantuan b-benda
konkret, maka mereka akan lebih mudah menging-ide yang dipelajari itu. Sisv akan lebih mudah
menerapkan dalam situasi real secara .Keunggulan tersebut dapat dilihat melalui perba
pandangan thadap karekteristik pembelajaran antara

Bahan Ajar

Bahan ajamslama mengajar menggunakpembelajaran modeboperatif tipeJigsaw, dengan
karakteristik yang ada pageembelajara tersebut menjadi hal yang sangat entukan keberhasilan
peningkatan kemampuan penalaran s apabila karakteristik tersebut dioptimalkan dalamsps
belajar mengajarProses pembejaranyang disusun memenuhi karekteristik pembelajkooperatif
tipe jigsawakan mampu membangkitkan aktivitas siswa menjduhn Ibaik. Adapun eenam langkah-
langkah pembelajaran modeaboperatif tipedigsaw yaitu: menyampaikan tujuan dan motivasi <a,
menyajikan informasi, mengorganisasikan ke dalanonkgok-kelompok belajar, membeimbil
kelompok bekerja dan belajar, evaluasi,memberikamgpargaanLembar aktivitas siswa (LAS) yar
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dirancang berdasarkan pengalaman siswa dan benda-lyang ada di sekitar siswa, dan dirancang
semenarik mungkin akan memotivasi siswa untuk mesgékan permasalahan yang ada pada LAS.

Dalam pembelajaran model kooperatif tipe STAD mikinKeuntungan dapat memotivasi siswa
dalam berkelompok agar mereka saling membantu samea lain. Dalam menguasai materi yang
disajikan bahan ajar yang digunakan adalah beré&yang tidak difokuskan pada pengalaman siswa.
Setiap akhir pembelajaran dilakukan kuis, terkadamegnbuat jenuh siswa, karena selain kuis siswa
akan diberikan latihan.

Guru

Dengan menggunakan masalah sebagai konteks, perardglam pembelajaran adalah otentik
sebagai fasilitator dan organisator, yaitu mengatnus bagaimana siswa belajar dan memberikan
arahan agar materi yang dipelajari dipahami darakirai siswa.Kendala yang dihadapi guru dalam
memfasilitasi dan mengakomodasi siswa belajar daabalah adalah keheterogenan kemampuan
matematika siswa di kelas.Karena kecerdasan sis\Walas relatif bervariasi, maka tingkat kesulitan
yang dihadapi siswa dalam menyelesaiakn LAS punagaen pula. Kesulitan guru dalam
membelajarkan siswa dengan kecerdasan yang hetemgeat diminimalkan dengan cara siswa
bekerjasama dalam kelompok yang terdiri dari empatpai enam orang. Mereka berinteraksi secara
kooperatif untuk menyelesaian masalah pada LAy yaling berbagi gagasan/pendapat melalui tanya
jawab dan coba-coba.

Guru sebagai organisator dalam pembelajaran kelkrtipaklah sederhana. Guru tidak cukup
hanya dengan mengelompokkan siswa dan membiarkeekankekerjasama, namun guru harus mampu
mendorong agar setiap siswa berpartisipasi sepgauldalam aktivitas kelompok. Guru harus
memberikan intruksi yang jelas, menyakinkan bahwtiag siswa bertangggung jawab terhadap
pekerjaan kelompok masing-masing, dan menstimualgar siswa terdorong untuk berpikir optimal
sesuai dengan potensinya masing-masing. Dalam pajariae modelkooperatif tipe STAD hal yang
sama juga dilakukan guru. Guru sebagai fasilitalan motivator agar siswa dapat mengikuti
pembelajaran semaksimal mungkin.

Perbedaan kedua model pembelajaran tersebutatepigda proses pembelajaran yang memiliki
perbedaan di langkah-langkah pembelajaran. Perabmtakooperatif tipe STAD dan kooperatif tipe
Jigsaw dilakukan dengan kemandirian dan keaktifamesdalam mengkonstruksi pengetahuan dengan
guru sebagai fasilitator dan organisator, walaupemiliki langkah-langkah yang sedikit berbeda.

Peran Aktif Siswa

Dalam pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw 83D dibentuk kelompok-kelompok
diskusi siswa, setiap siswa diberikan lembar kesigwa (LAS) yang berisikan masalah-masalah
kontekstual. Fokus kegiatan belajar sepenuhnyalagrada siswa yaitu berpikir menemukan solusi dari
suatu masalah dan otomatis mengaktivasi kegiatik fhaupun mental yaitu suatu proses untuk
memahami konsep dan prosedur matematika yang thrkgrdalam masalah tersebut.

Kelompok siswa dibentuk dalam kelompok heteroggmg terdiri 4-6 orang menjadikan siswa
saling bekerjasama dan bertukar pikiran untuk miesgé&an masalah. Interaksi antara siswa dapat
menolong siswa yang berkemampuan rendah dan sddéarg memahami konsep
matematika. Siswa yang pandai dapat mentransfokaragiengetahuan yang dimiliki untuk berbagi
dengan teman-teman yang lain. Hasil penyelesaiansdatu masalah akan dipertanggungjawabkan
pada kelompok yang lebih besar lagi, dimana pefaaldari beberapa kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok, akan muncul kegiatan tany@afaantar masing-masing kelompok yang akhirnya
menjadi refleksi bagi siswa hasil kerja kelompokgé#elah dibuat.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan Jigsamgatabaik, siswa sangat bersemangat
melakukan kegiatan dalam pembelajaran, dengan atiedib siswa secara langsung, siswa merasa
bahwa dirinya lebih dihargai, siswa tidak ngantitelalui aktivitas mental ini, kemampuan kognitif
siswa mendapat kesempatan diberdayakan, disegataandimantapkan apabila siswa itu terus
berupaya, ia akan berusaha memanfaatkan daya nmgatapemahamannya akan konsep-konsep
matematika atau pun pengalamannya untuk menyetesaiksalah pada LAS.
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Interaks

Interaksi dalam kegiatan pembelajaran model kodpdige Jigsaw dan STAD bersifat multi
arah yakni proses pembelajaran dengan memaksimailkim komunitas kelas. Interaksi multi arah
dapat menumbuhkan suasana dinamis, demokratisagandalam belajar matematika.Interaksi antar
siswa dapat menolong siswa yang berkemampuan reddahsedang dalam mengkontruksi dan
menemukan model dari konsep matematika.

Pada pembelajaran modelkooperatif tipe Jigsaw sidw@a saling berbagi ide untuk mengajukan
penyelesaian baik di dalam kelompok maupun mergmjiasil akhirnya di depan kelas. Sedangkan
bagi siswa berkemampuan tinggi mempunyai kesempettuk berlatih menyampaikan ide dan gagasan
kepada orang lain dan menghargai pendapat oramg dehingga sangat memungkinkan dapat
menambah pengetahuan mereka. Oleh karena itu, gatzsas pembelajaran interaksi menjadi sangat
penting.

Kemampuan Penalaran Matematis

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa yanm@gkdiud dengan kemampuan penalaran
matematis adalah kemampuan dalam menarik kesamiogis melaluiproses berfikir yang
dilakukan, baik dari yang bersifat umum keidds atausebaliknya. Dalam hal ini siswa dapat
menyelesaikan soal-soal matematika dengan bekdasargumen logiblasil penelitian menunjukkan,
pencapaian ketuntasan hasil kemampuan penalar@maizd siswa dengan pembelajaran menggunakan
pembelajaran modelkooperatif tipe Jigsaw lebih baddkipada kelas melalui pembelajaran model
kooperatif tipe STAD.

Aspek peningkatan gain kemampuan penalaran, pelda kooperatif tipe Jigsaw diperoleh nilai
rata-rata gain sebesar 0,75 dan di kelas koopdiifSTAD sebesar 0,46. Dari kedua nilai rata-rata
gain dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaamgiertan kemampuan penalaranmatematissiswa
yang diajar melalui pembelajaran model koopergud digsaw dan model kooperatif tipe STAD. Karena
rata-rata peningkatan kemampuan penalaran materketess kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi dari
kelas kooperatif tipe STAD, maka dapat dinyatakahwa peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang diajar melalui pembelajaraspé&mtif tipe Jigsaw lebih baik dari siswa yang
diajar melalui pembelajaran kooperatif tipe STADsws dengan uji statistik yang digunakan utuk
mengetahui adanya perbedaan tersebut.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa karakteristikdetikooperatif tipe Jigsaw memiliki
kontribusi yang besar dalam meningkatkan kemampeaalaran matematis. Soal yang disajikan pada
LAS sebagai titik awal pembelajaran sesuai dengaiggdaman siswa, sehingga siswa dapat melibatkan
dirinya dalam kegiatan belajar dan konteks dapatjawie alat untuk pembentukan konsep. Dikarenakan
dimulai dengan suatu hal yang bersifat kontekstieh dekat dengan siswa, maka siswa dapat
mengembangkan sendiri model matematika. Dengantriaiss model-model siswa sendiri, dengan
kontruksi model-model yang dikembangkan siswa dapahambah pemahaman mereka tentang
matematika.

Kemampuan Komunikas Matematis

Kemampuan komunikasi matematika yang dimaksud ahdeemampuan berkomunikasi yang
meliputi kegiatan penggunaan keahlian membaca,nulise menyimak, menelaah,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simstillah, serta informasi matematika yang diamati
melaluiproses mendengar , mempresentasi , dan silistean komunikasi matematis siswa adalah
kemampuan siswa menggunakan matematikasebadmti a komunikasi dan kemampuan
mengkomunikasikan matematika yang dipelajari ydndgur melalui hasil belajar siswa dengan
menggunakan instrumen teskompetensi komunikamadika siswa. Hasil penelitian menunjukkan,
pencapaian ketuntasan hasil kemampuan komunikasinmaéis dan siswa dengan pembelajaran model
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada kelasgymmenggunakan pembelajaran model kooperatif tipe
STAD.

Sedangkan jika dilihat dari aspek peningkatan gaimampuan komunikasimatematis, pada kelas
kooperatif tipe Jigsaw diperoleh nilai rata-ratangsebesar 0,72 dan di kelas kooperatif tipe STAD
sebesar 0,42. Dengan uji statistik yang digunakperdleh hasil bahwa dari kedua nilai rata-ratan gai
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peramgkemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajar melalui pembelajaran koperatif tipesdig dengan siswa yang diajar melalui pembelajaran
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kooperatif tipe STAD. Karena rata-rata peningkdd@mampuan komunikasi matematis kelaskooperatif
tipe Jigsaw lebih tinggi dari kelas kooperatif tisgd AD, maka dapat dinyatakan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi siswa yang diajar melalui pajpran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari
siswa yang diajar melalui model kooperatif tipe $TA

Dengan adanya karakteristik pembelajaranmodelkatipenemiliki kontribusi yang besar dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.Pejabmtadengan menerapkan keenam langkah
atau karakteristik dari model kooperatif tipe Jigdarsebut memberikan hasil yang cukup memuaskan
dalam meningkatkan motivasi siswa belajar, yangarsetangsung memberikan hasil belajar yang
baik.Pembelajaran yang dilaksanakan dengan medibatkiswa dalam berbagai aktivitas yang
diharapkan memberikan kesempatan, atau membaniva simtuk menciptakan dan menjelaskan
simbolik dari kegiatan kemampuan matematika infdnye

Perbedaan Penerapan Model

Hasil penelitian menunjukkan, pencapaian ketuntabasil kemampuan penalaran dan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pejataiamenggunakan modelkooperatif tipe
Jigsaw lebih baik dari pada kelas melalui pembedajanodel kooperatif tipe STAD. Aspek peningkatan
gain ternormalisasi kemampuan penalaran, pada ketgseratif tipe Jigsaw diperoleh nilai rata-ratany
lebihlebih baik (sebesar 0,75) dari pada di k&zasperatif tipe STAD(sebesar 0,46), sedangkan pada
aspek peningkatan kemampuan komunikasimatematis, kelas kooperatif tipe Jigsaw diperoleh nilai
rata-ratanya juga lebih baik (sebesar 0,72) dalaph kelas kooperatif tipe STAD(sebesar 0,42).

Dari kedua nilai rata-rata gain ternormalisasi alagisimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan penalaranmatematissiswadiajag melalui pembelajaran model kooperatif
tipe Jigsaw dan model kooperatif tipe STAD. Kareata-rata peningkatan kemampuan penalaran
matematis kelas kooperatif tipe Jigsaw lebih gindari kelas kooperatif tipe STAD, maka dapat
dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan penalarakoid@onikasi matematis siswa yang diajar
melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebitikbdari siswa yang diajar melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD sesuai dengan uji statistikiyaligunakan utuk mengetahui adanya perbedaan
tersebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kerzkik modelkooperatif tipe Jigsaw memiliki
kontribusi yang besar dalam meningkatkan kemamppanalarandan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Kesimpulan

Dari hasil andlisis data, hasil penelitian ini iempulkanbahwa #sil utama dari penelitian
ini adalah secara keseluruhan siswa yang pembeajga dengan modelkooperatif tipe Jigsaw secara
signifikan lebih baik dalam peningkatan kemampuangtaran matematis dan komunikasi matematis
dibandingkan siswa yang pembelajaran dengan mooletkatif tipe STAD. Rta-rata peningkatan
kemampuarpenalaran matematisiswa yang memperolelpembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
adalah 0,75 darsiswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif 8§D adalah 0,46,
sedangkarRata-rata peningkatakemampuarkomunikasi matematisiswa yang memperoleh
pembelajaran kooperatif tipe Jigsasalah 0,72 deaiswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif
tipe STADadalah 0,42.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disdikan beberapa saran yang
ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentindamgan hasil penelitian ini. Saran
tersebut sebagai berikut:
1.KepadaGuru :

Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipeadigada pembelajaran matematika yang
menekankan kemampuan penalaran matematis dan Kasumatematis siswa dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk menerapkan pembelajastamatika yang inovatif.

Agar pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw lebih &fek  diterapkan pada

pembelajaran matematika, sebaiknya guru harus namberencanaan mengajar yang baik
dengan daya dukung sistem pembelajaran yang baku(Buru, Buku Siswa, LAS, RPP, media yang
digunakan).
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Diharapkan guru perlu menambah wawasan tentang-témor pembelajaran dan model
pembelajaran yang inovatif agar dapat melaksangkadalam pembelajaran matematika sebagai upaya
peningkatan hasil belajar siswa.

2. Kepada Lembaga terkait :

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan menekak&mampuan penalaran matematis dan
komunikasi matematis masih sangat asing bagi gumaupom siswa, oleh karenanya perlu
disosialisasikan oleh sekolah atau lembaga tedeiigan harapan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, khususnya meningkatkan kemanmperealaran
matematis dan komunikasi matematis siswa,dan ddiftikan sebagai salah satu alternatif dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan rikasi matematis siswa sehingga dapat
dijadikan masukan bagi sekolah untuk dikembangledragai strategi pembelajaran yang efektif untuk
pokok bahasan yang lain.

3. Kepada peneliti Lanjutan :

Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan Peméelaj kooperatif tipe Jigsaw dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan rikkasu matematis siswa secara maksimal
untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimah dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam menikgkakemampuan/aspek matematika lain dengan
menerapkan lebih dalam agar implikasi hasil peralitersebut dapat diterapkan di sekolah.
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